
Jurnal Serunai Bahasa Indonesia 

Vol 21 No. 2, Oktober 2024 

e-ISSN 2621-5616 
 

95 
 

 

KARAKTER TOKOH UTAMA DALAM NOVEL AYAHKU BUKAN PEMBOHONG 

KARYA TERE LIYE  

  
1Yuli Lorenza, 2Erlinda Nofasari, 3Sri Kurnia Hastuti Sebayang 

1,2,3STKIP Budidaya Binjai 
1Yulilorenza06@gmail.com  
2erlindanofasari@gmail.com  
3hastutisrikurnia@gmail.com  

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan utuk mendeskripsikan karakter pada itokoh iutama idalam iNovel iAyahku iBukan 

Pembohong karya Tere Liye. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan 

meggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah kata-kata, frasa, kalimat 

yang mengandung karakter tokoh utama dalam novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye. iSumber 

idata idalam ipenelitian iini idalam novel ayahku bukan pembohong karya tere Liye. Instrumen penelitian 

adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman analisis karakter tokoh utama dalam novel Ayahku 

Bukan Pembohong (Minderop, 2011: 8-45). iTeknik ipengumpulan idata idengan membaca isi Novel 

ikemudian mencatat imana isaja iyang termasuk karakter tokoh utama menggunakan metode langsung (Telling) 

dan metode tidak langsung (Showing). Teknik analisis data dengan menganalisis, mendeskripsikan dan 

menyimpulkan karakter tokoh utama dengan menggunakan metode langsung (Telling) dan tidak  langsung 

(Showing). iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ikarakter tokoh utama dalam novel Ayahku Bukan 

Pembohong karya Tere Liye ditemukan dengan metode langsung (Telling) yaitu Karakterisasi menggunakan 

nama tokoh dan Karakterisasi melalui penampilan tokoh. Sedangkan karakter tokoh utama yang ditemukan 

dengan metode tidak langsung (Showing) yaitu Karakterisasi melalui dialog, iKarakterisasi ilokasi dan isituasi 

percakapan, iKarakterisasi ikualitas imental para itokoh, iKarakterisasi inada isuara, itekanan, dialek idan 

ikosakata dan iKarakterisasi melalui itindakan ipara tokoh. 

 

Kata Kunci: karakter, novel, tokoh utama 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to describe the characteristics of the main character in the novel Ayahku Bukan 

Pembohong by Tere Liye. The type of research conducted is qualitative research, specifically using a 

descriptive qualitative research method. The data for this study includes words, phrases, and sentences that 

reflect the characteristics of the main character in the novel Ayahku Bukan Pembohong. The data source is 

the novel Ayahku Bukan Pembohong by Tere Liye. The research instrument is the researcher themselves, 

assisted by a character analysis guide for the main character in the novel Ayahku Bukan Pembohong 

(Minderop, 2011: 8-45). Data collection techniques involve reading the novel's content and noting elements 

related to the main character's traits using both direct (Telling) and indirect (Showing) methods. Data 

analysis involves analyzing, describing, and concluding the main character's traits using both direct 

(Telling) and indirect (Showing) methods. The results of the study show that the main character’s traits in 

Ayahku Bukan Pembohong were identified through the direct method (Telling) which includes 

characterization through character names and appearance. Meanwhile, the traits identified through the 

indirect method (Showing) include characterization through dialogue, location and situation of 

conversations, mental qualities of the characters, tone of voice, emphasis, dialect and vocabulary, and 

characterization through the characters' actions 

Keywords: character, main character, novel 
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I. PENDAHULUAN   

Setiap manusia dapat mengendalikan 

diri dengan baik maka, ia akan mampu 

menentukan dirinya untuk berbuat sesuatu 

yang baik dan mampu menghindari sesuatu 

yang tidak baik bagi dirinya. Namun, 

permasalahan ini banyak ditemukan pada 

peserta didik yang tidak mampu 

mengendalikan dirinya dengan baik. Misalnya 

bertengkar, melawan guru, bolos jam pelajaran, 

mengambil barang temannya dengan cara 

merampas, mencontek, tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah, berbohong, sering terlambat 

masuk kelas, memaki, perundungan, merokok, 

berjudi, panjang tangan, pemalas, tidak 

menghargai orang lain, tidak percaya diri, tidak 

bertanggung jawab, lalai beribadah, tidak 

menerima pendapat orang lain, tidak 

menggunakan bahasa yang baik, membuang 

sampah sembarangan, tidak menjenguk teman 

yang sakit, tidak suka menolong dan lain-lain. 

Permasalahan tersebut telah disorot dalam 

harian kumparan.com yang berjudul 

Pendidikan Karakter di Indonesia dalam 

Permasalahan Remaja saat ini menyampaikan 

bahwa pendidikan karakter di Indonesia masih 

dihadapkan pada beberapan tantangan, antara 

lain kurangnya konsisten dan koordinasi dalam 

pelaksanaan mendidik karakter pada anak 

(Fazli, 2023).  

Permasalahan tersebut ditemukan juga 

dalam penelitian yang berjudul iPendidikan 

iKarakter; iFenomena iPerilaku iMencontek 

ipada iSiswa di iSekolah iDasar imenjelaskan 

bahwa ikurangnya ikepercayaan diri idapat 

imenyebabkan ikecenderungan imencontek iakan 

semakin itinggi dan berikutnya perilaku 

itersebut imenjadi isuatu ikebiasaan (Hamidayati; 

Hidayat, 2020). 

Permasalahan tidak mampu 

mengendalikan diri dengan baik merupakan 

indikator yang belum tercapai berdasarkan 

tujuan pendidikan nasional. Walaupun, 

pemerintah telah mengusahakan terkait 

karakter yang harus diraih oleh peserta didik 

berdasarkan itujuan ipendidikan inasional yang 

tertera ipada iUndang-Undang iNomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem iPendidikan Nasional 

terdapat idalam ipasal 3 yang iberbunyi: 

iPendidikan inasional ibertujuan: “untuk 

imengembangkan potensi ipeserta didik iagar 

imenjadi imanusia yang iberiman dan ibertakwa 

kepada iTuhan Yang iMaha iEsa, iberakhlak 

mulia, icakap, ikreatif, imandiri, dan imenjadi 

warga iNegara yang idemokratis serta 

bertanggung jawabi”. iTujuan ipendidikan 

nasional itersebut iwajib idiimplementasikan 

dalam ipendidikan di isekolah ikhususnya dalam 

ipembelajaran isastra. Hal ini merupakan wujud 

usaha pemerintah. 

Sastra yang diajarkan pada peserta didik 

wajib berfungsi sebagai hiburan dan 

bermanfaat (Nofasari, 2023). Salah satu materi 

yang relevan adalah menganalisis karakter pada 

tokoh utama. Karakter merupakan iorang, 

imasyarakat, iras, isikap mental dan imoral, 

kualitas inalar, orang iterkenal, itokoh idalam 

karya isastra, ireputasi dan itanda atau ihuruf 

(Minderop, 2005). Karakter adalah sifat yang 

dimiliki oleh setiap individu (Supriyadi, 2013). 

Tokoh memiliki sifat atau tingkah laku 

yang berbeda-beda sama seperti manusia dalam 

kehidupan sehari-hari (Aminudin, 2018). 

Tokoh adalah individu yang digambarkan atau 

ditampilkan dalam sebuah karya naratif atau 

drama, berdasarkan pandangan pembaca. 

Karakter ini memiliki kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu yang tercermin dalam 

ucapan dan tindakan mereka. (Nurgiantoro, 

2013).  

Penelitian terkait analisis karakter pada 

tokoh utama peneliti temukan pada jurnal yang 

berjudul iAnalisis iKarakter iTokoh iUtama 

idalam iNovel I Am iSarahza iKarya iHanum 

iSalsabiela iRais & iRangga iAlmahendra. 

Peneliti menemukan bahwa beberapa karakter 

dalam cerita memiliki kesamaan dengan aspek 

olah hati dan olah pikir. Selain itu, tokoh utama 

juga menunjukkan sifat-sifat seperti optimis, 

ketertarikan terhadap lawan jenis, kekuatan, 

dan kegigihan (Fazalani 2021).  

Peneliti juga mengambil jurnal yang 

berjudul iAnalisis iKarakter iTokoh iUtama 

iWanita idalam iCerpen iMendiang iKarya iS.N. 

iRatman. Hasil penelitian dari cerpen tersebut 

terdapat sifat karakter yang kurang terpuji, 

tidak menempatkan diri, manja dan akhlak 

yang kurang baik (Milawasri 2017). 

Penelitian-penelitian tersebut memiliki 

persamaan terhadap penelitian yang ingin 

peneliti lakukan yaitu sama-sama menggali 

nilai karakter pada tokoh utama. Namun, 

perbedaanya terletak pada objeknya. Kedua 
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penelitian tersebut, mengkaji tentang karakter 

tokoh utama pada cerpen. Sedangkan, 

penelitian yang peneliti kaji yaitu analisis 

karakter tokoh utama pada novel. Hal ini 

peneliti menekankan karakter pada tokoh 

utama karena dapat dijadikan acuan pendidikan 

karakter pada peserta didik. Tokoh utama 

dalam cerita sering muncul dan memiliki 

karakter yang baik. Sehingga, hasil penelitian 

ini dapat ditindaklanjuti sebagai pembelajaran 

sastra di sekolah terkait karakter tokoh. 

 

II. iMETODOLOGI iPENELITIAN  

Jenis ipenelitian yang idigunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian ini 

iadalah imetode ikualitatif deskriptif yang 

imenggambarkan ikarakter ipada tokoh utama 

dalam Novel Ayahku Bukan Pembohong karya 

Tere Liye. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

pernyataan yang mengatakan bahwa metode 

penelitian yang digunakan peneliti adalah 

penelitian kualitatif deskriptif.  

iData idalam ipenelitian ini iterdiri idari 

ikata-kata, ifrasa, dan ikalimat yang 

imenggambarkan ikarakter tokoh utama dalam 

novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere 

Liye. Ini sesuai dengan pandangan yang 

menyebutkan bahwa data kualitatif biasanya 

idisajikan idalam ibentuk ikalimat idan iuraian, 

dan idapat ijuga iberupa icerita ipendek (Bungin, 

2015: 103). Sumber data dalam penelitian ini 

adalah inovel iAyahku iBukan iPembohong ikarya 

iTere Liye, yang disingkat menjadi ABP oleh 

peneliti. 

iDalam ipenelitian iini, peneliti sendiri 

berperan isebagai iinstrumen iutama. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan membaca 

isi novel, menandai, dan mencatat elemen-

elemen yang berkaitan dengan karakter tokoh 

utama. 

Teknik analisis data adalah proses 

untuk mendapatkan informasi dalam penelitian. 

Proses analisis data melibatkan membaca inovel 

iAyahku iBukan iPembohong ikarya iTere iLiye, 

mengumpulkan data, mencari referensi terkait 

judul penelitian, mendeskripsikan temuan yang 

berhubungan dengan karakter tokoh dalam 

novel berdasarkan teori Minderop, dan menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

III. iHASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A.  iHasil iPenelitian  

Pada bagian ini peneliti menemukan 

hasil penelitian terkait karakter pada tokoh 

utama idalam iNovel iAyahku iBukan 

iPembohong iKarya iTere iLiye dengan 

menggunakan pedoman analisis karakter tokoh 

(Minderop, 2011: 8-45). Berdasarkan pedoman 

analisis tersebut peneliti menemukan karakter 

tokoh dalam Novel Ayahku Bukan Pembohong 

Karya Tere Liye dengan metode langsung 

(Telling) dan metode tidak langsung (Showing) 

dialog dan tingkah laku.  

 

B.  Pembahasan 

1.  Metode Langsung (Telling)  

a.  Karakterisasi Menggunakan Nama Tokoh 

Peneliti menemukan karakter tokoh 

utama dalam novel Ayahku Bukan Pembohong 

karya Tere Liye yaitu karakterisasi 

menggunakan nama tokoh yang meliputi: 

mandiri, peduli sosial, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan, kreatif.  

1)  Mandiri  

Karakter mandiri juga terlihat dalam 

kutipan berikut.  

“iKau isudah iberjanji.” iBatuk iIbu 

iterdengar isayup-isayup. “iBukan 

ihadiah iseperti iitu iyang 

ikujanjikan. iSepeda ibaru, ipakaian 

irenang iterbaik, iatau ijalan-jalan 

ike ipusat ihiburan, iitu iyang ibisa 

ikujanjikan. “iTetapi, ibukankah ikau 

isendiri iyang imendidiknya iagar 

itidak imenyukai ihadiah idan 

ikesenangan iseperti iitu. Tentu saja 

Dam tidak akan meminta itu.” 

(Tere Liye, 2023: 100). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter mandiri Dam karena ia menolak 

semua hadiah mewah yang diberikan Ayahnya 

dan hanya meminta bersalaman dan foto 

bersama dengan idolanya yaitu sang Kapten.  

2) Peduli Sosial 

Karakter peduli sosial terlihat dalam 

kutipan berikut.  

“iIbu iberbisik, “iKau ianak iyang 

ibaik, iDam. iKau iakan iselalu ijadi 
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ianak iyang ibaik.” (Tere Liye, 

2023: 58). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter peduli sosial karena Dam adalah anak 

yang peduli kepada orangtua dan rajin 

membantu pekerjaan rumah.  

3)  iRasa iIngin iTahu  

Karakter iirasa iiingin iitahu iterlihat dalam 

kutipan berikut. 

  “iIya, isi iRaja iTidur.” iAyah 

imengangguk, itertawa imenatapku. 

“iAstaga, imeski iibu ikau ibilang ikau 

isudah ibesar, isudah idewasa, 

iketertarikan ikau iatas icerita-cerita 

itetap isama iseperti isepuluh itahun 

isilam, iDam. iLihat iwajah iingim 

itahu iini, iseperti iDam iyang imasih 

idelapan itahun.” (Tere Liye, 2023: 

177). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter rasa ingin tahu karena meskipun Dam 

sudah besar ia tetap penasaran dengan cerita-

cerita Ayahnya.  

4) Peduli Lingkungan 

Karakter peduli lingkungan terlihat 

dalam kutipan berikut. 

“iAda isalam idari ikepala ikampung 

iuntukmu, iDam. iDia ibilang ikau 

ibanyak imembantu ibanyak. iDan 

ikupikir, ikau ijuga iberhak idapat 

iucapan iterima ikasih idari isekolah. 

iKau imembuat idefinisi ibelajar 

imenjadi ilebih iluas isekaligus 

imembuat iwaktu isenggang ilebih 

ibermanfaat.” (Tere Liye, 2023: 

208). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter peduli lingkungan karena ia membantu 

pekerjaan di perkampungan agar tidak ada lagi 

sayuran yang terbuang karena busuk akibat 

kekurangan pekerja laki-laki. 

5)  Kreatif  

Karakter kreatif terlihat dalam kutipan 

berikut. 

“Dam lah yang memenangkan 

kompetisinya.” (Tere Liye, 2023: 

250). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter kreatif Dam karena ia kreatif 

menjadikan cerita Ayahnya menjadi sebuah 

bangunan-bangunan yang indah. 

b.  Karakterisasi Melalui Penampilan Tokoh 

Karakter tokoh utama ditemukan idalam 

inovel iAyahku iBukan iPembohong iKarya iTere 

iLiye idengan menggunakan imetode ilangsung 

(telling) iyaitu ikarakterisasi imelalui ipenampilan 

itokoh, imeliputi: ipeduli isosial, irasa iingin itahu, 

ikerja ikeras, ipeduli ilingkungan. Berikut 

penjelasannya.  

1) Peduli Sosial 

Karakter peduli sosial terlihat dalam 

kutipan berikut. 

“iAyah itertawa, imenyuruhku 

iduduk. “iDam, ijangan-jangan 

imalam iini ijika isang iKapten ikalah, 

ikaulah iorang iyang ipaling isedih 

isedunia.” (Tere Liye, 2023: 10). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter peduli sosial karena Dam peduli 

dengan keadaan idolanya, ia menjadi sedih saat 

idolanya kalah. 

2)  iRasa iIngin iTahu 

Karakter irasa iingin itahu juga terlihat 

dalam ikutipan iberikut. 

“iMulutku imembuka iseparuh, 

iternganga. iSungguh? iAyah itidak 

ibergurau, ibukan?”  (Tere Liye, 

2023: 15). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter rasa ingin tahu Dam baru mengetahui 

bahwa Ayahnya mengenal dekat sang Kapten 

yang ia idolakan. 

3)  Kerja Keras   

Karakter kerja keras terlihat dalam 

kutipan berikut. 

“iAda isalam idari ikepala ikampung 

iuntukmu, iDam. iDia ibilang ikau 

ibanyak imembantu ibanyak. iDan 

ikupikir, ikau ijuga iberhak idapat 

iucapan iterima ikasih idari isekolah. 

iKau imembuat idefinisi ibelajar 

imenjadi ilebih iluas isekaligus 

imembuat iwaktu isenggang ilebih 

ibermanfaat.” (Tere Liye, 2023: 

208). 

 Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter kerja keras karena Dam banyak 

membantu di perkampungan untuk membantu 

mengurusi sayuran dan peternakan.  
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4) Peduli Lingkungan  

Karakter peduli lingkungan terlihat 

dalam kutipan berikut. 

“iKami itertawa-tawa isaat ipulang 

imelewati igerbang iasrama idengan 

ipakaian ikotor iberlepotan itanah.” 

(Tere Liye, 2023: 206). 

 Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter peduli lingkungan karena ia membantu 

memanen lobak agar tidak rusak lagi sampai 

bajunya kotor. 

2.  Metode Tidak Langsung (Showing)  

a. iKarakterisasi iMelalui iDialog 

Karakter tokoh utama ditemukan idalam 

inovel iAyahku iBukan iPembohong iKarya iTere 

iLiye idengan imenggunakan imetode itidak 

ilangsung (showing): idialog dan itingkah ilaku, 

iyaitu karakterisasi imelalui idialog, imeliputi: 

ipantang imenyerah, imandiri, ipeduli isesama, 

toleransi, ibersahabat, ijujur. Berikut 

penjelasannya. 

1)  Pantang menyerah  

Karakter pantang menyerah terlihat 

dalam kutipan berikut. 

“Kau siap, iDam? iAyah imelihat 

ipangkuanku, ikantong iplastik 

iberisi icelana idan ikacamata 

irenang iyang idisiapkan iIbu itadi 

ipagi. iAku imengangguk. iDua ihari 

ilalu, icatatan iwaktuku isudah di 

ibawah isatu imenit  ilima ibelas 

idetik. iItu isyarat iutama ilolos 

imenjadi ianggota iklub  irenang. 

iAku ijauh ilebih idari isiap 

idibandikan ites isemiggu ilalu iatau 

idua iminggu ilalu. iSetelah idua ikali 

igagal iberturut-turut, iini ites iketiga 

ibagiku idan imenjadi ikesempatan 

iterakhir isebelum iseleksi itahun iini 

iditutup.” (Tere Liye, 2023: 23). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter pantang menyerah  karena walaupun 

gagal dalam tes renang ia tetap terus 

mencobanya. 

2)  Mandiri 

Karakter mandiri terlihat dalam kutipan 

berikut. 

“iKau iingin ihadiah iapa ijika 

imenang?” iAyah ibertanya. 

iAngkutan iumum iyang ikami 

itumpangi iisinya ihanya idua, iaku 

idan iAyah. iSopirnya isejak itadi 

isibuk iberhenti imencari 

ipenumpang, ilebih ibanyak iberhenti 

idibandingkan ijalan. iKota imulai 

isenja, isepulang idari ihari ipertama 

ilomba irenang. iAku imenggeleng, 

itidak iingin ihadiah iapa-apa. 

iTepatnya isejak ikecil iaku iterbiasa 

idibesarkan itanpa ihadiah, ikejutan 

idan isejenisnya. iBagiku ihadiah 

ihanya iberbentuk icerita-cerita 

iAyah, imasakan ispesial Ibu, idan 

ijenis ihadiah iyang itidak ilazim 

ikalian ibayangkan. “iKau isungguh 

itidak imau ihadiah?” iAyah 

imenggoda. iAku iterdiam isebentar. 

“iAku iingin iIbu ilekas isembuh” 

iAyah itersenyum, imenepuk ilututku. 

“iItu ibukan ihadiah, iDam. iItu 

ikeniscayaan” (Tere Liye, 2023: 

97). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter mandiri karena ia dari kecil dididik 

menjadi anak mandiri dan sederhana dan dam 

terbiasa dibesarkan tanpa hadiah ataupun 

kejutan. 

3) Peduli Sosial 

Karakter   peduli   sosial  terlihat  dalam 

kutipan berikut. 

“Mau pulang bersama kami, Dam? 

Ada mobil ijemputan, inanti ikau ikami 

iantar ike irumah,” iseorang iibu iyang 

irepot imenggendong ibayi ikembarnya 

imenyapaku. iDua ianak ilainnya iyang 

imasih ilimatujuh itahun iasyik 

iberlarian idi isekitar iperon. iDi 

igerbong ikereta itadi, iaku iduduk idekat 

ikeluarga imereka. iSepanjang 

iperjalanan isi ikembar iyang ibaru idua 

itahun isering imengamuk, ibelum ilagi 

ikakak-kakak isi ikembar. iAku 

imembantu imengajaknya ibermain, 

imembantu imemegangkan idot, ipopok, 

iapa isaja iyang ibisa idibantu”  (Tere 

Liye, 2023: 115-116). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter peduli sosial karena saat perjalanan 

pulang menggunakan kereta api ia duduk di 

dekat seorang ibu yang kerepotan 

menggendong bayi kembarnya dan dua anak 

nya yang masih berumur lima tahun dan tujuh 
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tahun dan ia membantu mengajak anaknya 

bermain, memegangkan dot dan popok. 

 

4)  Toleransi  

Karakter toleransi terlihat dalam 

kutipan berikut. 

“iBagaimana iliburan ikau?” iRetro 

ibertanya, imenyiapkan ianak 

ipanah. “iHebat. iAku 

imenghabiskan ilibur idengan 

imencuci ipiring, imengepel irumah, 

imenyiapkan imakan iimalam, iidan 

imemijat iibuku,” iaku imenjawab 

ienteng i,ikut imenyiapkan ianak 

ipanah. iKepala iRetro itertoleh, 

idahinya iterlipat. “iYah, iitulah 

iliburanku.” iAku itertawa.” (Tere 

Liye, 2023: 123). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter toleransi Dam karena ia mengerti 

keadaan keluarganya yang hidup sederhana, 

sehingga ia menghabiskan waktu libur 

sekolahnya   hanya  di  rumah  dan   membantu 

pekerjaan ibunya serta memijat ibunya. 

5)  Bersahabat 

Karakter bersahabat terlihat dalam 

kutipan berikut. 

“iBagaimana idengan ipangeran 

iinggris iitu?” iaku ibertanya, 

ibergurau. iJarjit itertawa. “iTidak 

isemenarik iberteman idengan ikau, 

iDam. iSekali iaku imengoloknya, 

iada ibelasan iagen isecret iservice 

idatang ke isekolah.” iJarjit 

ibergurau.” (Tere Liye, 2023: 190-

191).  

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter bersahabat karena saat bergurau 

dengan Dam, Jarjit berkata bahwa lebih 

menyenangkan berteman dengan Dam 

dibandingkan berteman dengan Pangeran 

Inggris. 

6)  Jujur  

Karakter jujur terlihat dalam kutipan 

berikut. 

“iAku imengangkat ibahu. iKami 

itidak imerusaknya. iBukankah idua 

ibuku iitu isudah iseperti iitu idari 

iraknya? iKecuali ihalaman iterlipat, 

iitu ikebiasaan iRetro imenandai 

ihalaman iyang imenarik. “iKau 

iharus imembayar idenda, iDam. 

iKami isudah ibersepakat, iitu 

ihukuman ikau.” iKepala isekolah 

imenengahi, imelambaikan itangan 

imenyuruh ipetugas iperpustakaan 

imenurunkan itongkatnya. iBaiklah, 

iaku iakan imembayar idenda. iItu 

imalah ilebih imudah idibandingkan 

imembersihkan isesuatu iselama 

isebulan.” (Tere Liye, 2023: 200). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter jujur yang ditunjukkan    oleh    Dam.    

Dam    dengan   jujur    ingin   menebus 

kesalahannya kepada petugas perpustakaan. 

b.  iKarakterisasi iMelalui iLokasi Dan iSituasi 

iPercakapan 

Karakter tokoh utama ditemukan idalam 

inovel iAyahku iBukan iPembohong iKarya iTere 

iLiye dengan menggunakan imetode itidak 

ilangsung (showing): idialog dan itingkah ilaku, 

yaitu karakterisasi melalui ilokasi idan isituasi 

percakapan, meliputi: ipantang imenyerah, 

idisiplin, ipeduli isesama, imandiri. Berikut 

penjelasannya. 

1)  Pantang menyerah  

Karakter pantang menyerah terlihat 

dalam kutipan berikut. 

“iTangan idan ikakiku iterus 

imengayuh. iSetengah ijam iberlalu, 

isatu ianak isudah iberhenti idi ujung 

ikolam, itersengal, imenyerah. iAku 

mengertakkan igigi. iAku ibisa 

ibertahan ilebih ilama idari iitu. iLima 

ibelas imenit ikemudian, idua ianak 

imenyusul imenyerah, iberenang 

igontai ike tepi ikolam idengan isisa-

sisa itenaga. iAyolah, iaku 

imembujuk iseluruh itubuhku, 

itinggal isatu ipesaing ilagi, 

ibertahan isebentar isaja idan isemua 

iakan iberhasil.” (Tere Liye, 2023: 

27).  

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter pantang menyerah karena ia berusaha 

tetap mengayuh kaki nya untuk berenang 

sampai tidak ada peserta yang tersisa. 

2)  Disiplin  

Karakter disiplin juga terlihat dalam 

kutipan berikut. 

”iKita isudah ibersepakat. iSetengah 

ijam isudah ilewat, isaatnya itidur. 
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iKalian itidak iakan imelanggar 

ikesepakatan ikita, ibukan?” (Tere 

Liye, 2023: 109). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter disiplin karena Dam membiasakan 

anak-anaknya untuk menepati janji dan tidak 

menunda-nunda waktu. 

3)  Peduli sosial 

  Karakter peduli sosial terlihat dalam 

kutipan berikut. 

“Sesekali iIbu imeminta iberhenti, 

inapasnya itersengal. iAku 

imenatapnya isambil imenelan 

iludah, icemas. “iIbu imau iminum?” 

(Tere Liye, 2023: 104). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter peduli sosial karena ia menatap cemas 

ibunya yang kelelahan dan memberi minum.  

4)  Mandiri 

Karakter mandiri terlihat dalam kutipan 

berikut. 

“iStasiun ikereta iperkampungan 

idekat isekolah idipenuhi imurid. 

iJalur iitu idilewati ikereta imenuju 

iberbagai ikota. iKereta iberikutnya 

imerapat, imenuju ikota iRetro. iAku 

imembantu iRetro imengangkat 

ikoper ibesarnya ike iatas igerbong.” 

(Tere Liye, 2023: 169). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter mandiri karena ia melakukan semua 

pekerjaan sendiri bahkan disaat ada orang lain 

yang ingin menolong ia tetap lebih 

melakukannya sendiri. 

c.  Karakterisasi Kualitas Mental Para Tokoh 

Karakter tokoh iutama iditemukan idalam 

inovel iAyahku iBukan iPembohong iKarya iTere 

iLiye idengan menggunakan metode itidak 

ilangsung (showing): idialog dan itingkah ilaku, 

yaitu ikarakterisasi imelalui ikualitas imental ipara 

itokoh, meliputi: ipantang imenyerah dan ikerja 

keras. Berikut penjelasannya. 

1)  Pantang Menyerah  

Karakter pantang menyerah terlihat 

dalam kutipan berikut. 

“iAku ikembali imenggeleng ikuat-

kuat. iTidak imungkin. iSang iKapten 

ibermain, iYah. Tidak iada iyang 

ibisa imengalahkan imereka  ijika 

isang iKapten ibermain, iaku iberkata 

iteramat iyakin “Ya, iya… iAyah 

itahu isoal itu, itetapi isepak ibola 

iadalah ipermainan itim, iDam. 

iMereka ibutuh iwaktu iuntuk 

imenjadi itim iyang ikompak.” “iSang 

iKapten iakan imembuat imereka 

ikompak, iYah. iLihat, isejak isang 

iKapten ibergabung ipada iawal 

imusim, idua ipuluh pertandingan 

imereka itidak iterkalahkan. iAku 

iseperti ikomentator pertadingan 

iyang isudah isiap imendebat iAyah 

idengan iamunisi idata-data 

ipertandingan isebelumnya.” (Tere 

Liye, 2023: 8-9 ). 

 Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter pantang menyerah karena ia berusaha 

meyakinkan ayahnya bahwa sang kapten 

bermain dan akan menjuarai pertandingan dan 

ia tetap terus menerus meyakinkan ayahnya 

bahwa sang kapten akan membuat tim nya 

menang. 

2)  Kerja Keras  

Karakter kerja keras terlihat dalam 

kutipan berikut. 

“iKau itidak imemilih ibekerja idi 

iruangan iperpustakaan, ibukan?” 

iKepala isekolah itertawa. iAku iikut 

itertawa, imenggeleng ilagi. iIdeku 

isederhana. iAku iingin ibekerja idi luar, 

imembantu iperkampungan idekat 

iAkademi iGajah. iSetiap isore, ilepas 

ijadwal di ikelas, iaku ibisa imembantu 

imereka imengurus iladang, 

imenangkap iikan, idan ijenis ipekerjaan 

yang itersedia. iMereka ibutuh ilelaki 

idewasa iuntuk imembantu, idan 

isepertinya igaji iyang imereka iberikan 

ijauh ilebih ibesar idibandingkan 

imenjadi iitukang ibersih-ibersih 

idapur.” (Tere Liye, 2023: 204-205). 

 Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter kerja keras karena ia melakukan 

berbagai macam pekerjaan tanpa merasa lelah. 

d. Karakterisasi Nada Suara, Tekanan, 

Dialek, Dan Kosakata   

Karakter tokoh utama ditemukan idalam 

iinovel iiAyahku iiBukan iiPembohong iiKarya iiTere 

iLiye idengan iimenggunakan iimetode iitidak 

iilangsung (showing): iidialog idan iitingkah iilaku, 
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iyaitu iikarakterisasi imelalui inada suara, 

itekanan, idialek dan ikosakata, imeliputi: irasa 

iingin itahu, ipantang imenyerah idan itoleransi. 

  Berikut penjelasannya. 

1)  Rasa iIngin iTahu  

Karakter irasa iingin itahu juga terlihat 

dalam kutipan berikut. 

“iWoi, ikau ibersih-bersih idulu!” 

iRetro imeneriakiku. iAku itidak 

imendengarkan. iRasa ipenasaranku 

isemalam imembuatku itidak isabar 

imenunggu iwaktu ihukuman itiba. 

iAku imengeduk iseluruh ibuku 

idalam irak ikecil, imemeriksanya 

isatu iper isatu.” (Tere Liye, 2023: 

147). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter rasa ingin tahu yang besar karena rasa 

penasarannya ia sampai tidak sabar menunngu 

waktu hukumannya tiba untuk memeriksa buku 

yang ada di perpustakaan. 

2)  Pantang Menyerah  

Karakter   pantang   menyerah    terlihat 

dalam kutipan berikut. 

“iAku iberlatih idua ikali ilebih 

isemangat idibanding ianggota iklub 

ilain idatang ilebih iawal, ipulang 

ipaling iakhir. iAku itidak ipernah 

ilagi idatang iterlambat ke isekolah, 

isemangat imengayuh isepeda,.” 

(Tere Liye, 2023: 45)..  

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter pantang menyerah dam karena ia tidak 

akan berhenti menyerah walaupun sambil 

memegang celananya yang hampir terlepas. 

3) Toleransi  

Karakter toleransi terlihat dalam 

kutipan berikut. 

“iAda ibanyak ipertanyaan, iada 

ibanyak idugaan idalam ihatiku, 

itetapi iaku imemutuskan 

imenjawabnya idengan icara iyang 

isederhana: iiCerita-cerita iAyah 

iadalah icara iia imendidikku iagar 

itumbuh imenjadi ianak iyang ibaik, 

imemilki ipemahaman ihidup iyang 

iberbeda. (Tere Liye, 2023: 192-193).  

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter toleransi Dam karena ia menghargai 

cara Ayahnya mendidik dia melalui cerita-

cerita Ayahnya yang kadang membuatnya 

bertanya-tanya apakah cerita itu benar atau 

tidak tetapi akhirnya dia memutuskan percaya 

karena cerita Ayahnya bisa menjadi hadiah, 

ihiburan iserta ipermainan iterbaik yang diberikan 

iAyahnya ikarena ihidup imereka isederhana. 

e.  iKarakterisasi iMelalui iTindakan iPara 

iTokoh 

Karakter tokoh utama idalam inovel 

iAyahku iBukan iPembohong ikarya iTere iLiye 

idiungkapkan imenggunakan imetode itidak 

ilangsung (showing) imelalui idialog idan 

perilaku. iKarakterisasi ini melibatkan tindakan-

tindakan tokoh, seperti kerja keras, 

kemandirian, kejujuran, dan toleransi.. Berikut 

penjelasannya.  

1) Kerja Keras 

Karakter kerja keras terlihat dalam 

kutipan berikut. 

 iAku iberlatih idua ikali ilebih 

isemangat idibanding ianggota iklub 

ilain idatang ilebih iawal, ipulang 

ipaling iakhir. iAku itidak ipernah 

ilagi idatang iterlambat ke isekolah, 

isemangat imengayuh isepeda, 

iselalu imengerjakan itugas irumah 

iyang idiberikan iIbu, ibahkan aku 

imengiyakan ide iAyah agar 

imengisi waktu isenggang dengan 

ibekerja.” (Tere Liye, 2023: 51).   

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter kerja keras karena Dam rajin berlatih 

daripada temannya yang lain dan rajin 

mengerjakan tugas rumah serta ia berusaha 

mengisi waktu senggangnya dengan bekerja. 

2) Mandiri  

Karakter mandiri terlihat dalam kutipan 

berikut. 

“iEsok ipaginya, isetelah ihukuman 

itidak iboleh ikeluar ikamar iselesai, 

iaku imasuk ike idapur idengan 

ipakaian iskolah irapi idan iwangi 

isabun. iSatu ijam ilalu, ibahkan isaat 

Ayah idan Ibu ibelum ibangun, isaat 

ijalanan imasih gelap, iaku ijuga 

isudah imenggowes isepeda, 

imengantar ikoran, imengepel 

ilantai, imenyiram itaman, 

imengerjakan iseluruh itugas irumah 

yang ikuabaikan isebulan iterakhir.” 

(Tere Liye, 2023: 57). 
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Kutipan tersebut menggambarkan  

karakter  mandiri karena mengerjakan 

pekerjaan rumah sebelum ibu dan ayahnya 

bangun dan ia juga menggunakkan sepeda 

untuk mengantar Koran tidak seperti anak yang 

lainnya yang biasanya bangun lebih lama dari 

orangtuanya. 

3)  Jujur  

Karakter jujur terlihat dalam kutipan 

berikut. 

“iDan ipagi iini, isaat ipertandingan 

ibesar itiba, iaku itidak ipunya irencana 

icadangan. iTidak iada iyang 

ikupikirkan iselain iberenang isecepat 

imungkin. iTidak iada isaksi iatas 

ipertandingan iini. iJadi ijika iJarjit 

ikalah idan imenolak imengakuinya, 

iesok ilusa iia itetap imemanggilku 

iPengecut, imengolok-olokku. iAku 

itidak ibisa iberbuat ibanyak. iYang 

ipasti, ikalau iaku ikalah, iaku iakan 

imenghormati ikekalahan iitu. iAku 

iakan ibilang ibahwa iaku ipengecut.” 

(Tere Liye, 2023: 69).  

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter jujur Dam karena dia mau mengakui 

kekalahannya walaupun tidak ada saksi. 

4)  Toleransi 

Karakter toleransi terlihat dalam 

kutipan berikut. 

”iNenek itua itu imelakukan 

iperjalanan isendirian, iia ibilang 

ipunggungnya isakit kalau iterlalu 

lama iduduk. Aku imemberikan 

iseparuh ikursiku ipadanya agar iia 

bisa ibersandar. iNenek itua itu ijuga 

suka isekali ibicara, isepanjang 

iperjalanan iterus ibicara, dan iaku 

idemi isopan isantun imengangguk, 

imenggeleng, imenggaguk ilagi, dan 

imenggelang ilagi imenanggapi.” 

(Tere Liye, 2023: 172-173). 

Kutipan tersebut menggambarkan 

karakter toleransi Dam karena ia mau 

memberikan separuh kursinya kepada seorang 

nenek yang melakukan perjalanan sendirian 

dan ia juga mau mendengarkan nenek itu 

berbicara karena tidak banyak anak muda 

sekarang yang mau berbicara lama kepada 

orang yang tidak dikenal. 

 

IV. KESIMPULAN  

Pengarang novel Ayahku Bukan 

Pembohong karya Tere Liye menerapkan 

metode langsung (Telling) dan metode tidak 

langsung (Showing) iuntuk imenggambarkan 

karakter itokoh iutama. Metode langsung 

(Telling) imencakup ikarakterisasi imelalui 

ipenggunaan inama itokoh dan ipenampilan ifisik 

itokoh. Sementara itu, metode tidak langsung 

(Showing) melibatkan dialog dan iperilaku, 

yang idapat mencakup ikarakterisasi imelalui 

dialog, ikonteks dan isituasi percakapan, 

ikualitas mental itokoh, nada isuara, itekanan, 

idialek, ikosakata, serta itindakan para itokoh. 
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